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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki misi penting dalam pengembangammber daya
manusia yang berkualitas sebagaimana dijelaskamdal) SISDIKNAS No 20
Tahun 2003 pasal 3 bahwa :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemamgan membentuk
wadah serta peradaban manusia yang bermartabat dategka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkamntpaeidik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Mahg Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri daenfadi warga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab.

Undang undang Sistem Pendidikan Nasional 2003 (UWIN&® 20 Tahun
2003) pasal 14 menyatakan bahwa jenjang pendidiicemal terdiri -atas
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pemahidiknggi. Selanjutnya
dalam pasal 18 disebutkan bahwa pendidikan menebgabentuk Sekolah
Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolslenengah Kejuruan
(SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), atau hén lain sederajat.
Khususnya untuk SMA, berdasarkan Permendiknas2italun 2006, penjurusan
dilakukan di kelas Xl yang terdiri dari empat jusnsyaitu IPA, IPS, Bahasa dan
program keagamaan.

Proses pendidikan secara formal salah satunyasdita@kan di sekolah.yang

dilakukan sekolah adalah dengan meningkatkan kisakegiatan pembelajaran

atau proses belajar mengajar (PBM) dikelas gunaingkatkan hasil belajar



siswa. Pada dasarnya, pelaksanaan PBM akan balklaapaktor-faktor yang
berkaitan dengan kegiatan pembelajaran sepertirtpedelik, pendidik, sarana
dan prasarana pendidikan saling mendukung. Sdlairpioses belajar mengajar
di sekolah terjadi apabila terjadi interaksi yarggkbantara siswa dengan guru
untuk mencapai tujuan pembelajaran sehingga kekiGghaPBM tersebut pada
akhirnya mampu mendorong peserta didik dalam memngajetasi belajar yang
baik.

SMA Angkasa merupakan lembaga pendidikan formalgyarempunyai
fenomena rendahnya prestasi belajar siswa dalana Malajaran Akuntansi di
Kelas XI IPS. Hal ini dapat dilihat dari nilai ulgan harian dan nilai Ujian Akhir
Semester (UAS) yang menunjukkan bahwa nilai rata-ssswa dari masing-
masing kelas masih dibawah standar Kriteria KetartaMinimal (KKM) yang
telah ditetapkan yaitu 65,00.

Tabel 1.1
Nilai Mata Pelajaran Akuntansi

Rata-rata Nilai Ujian Akhir
s Semester KKM
Ulangan harian (UAS)
XIIPS A 63,75 51 40
Xl IPS B 60,25 52.30
XI'PS C 55,80 58,20 65
XI'IPSD 56,60 50.10
XIIPS E 56,45 51,50
XIIPSF 51,60 51.70

Sumber: data guru akuntansi, diolah.

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwaratganilai ujian akhir

semester materi akuntansi masih berada dibawal®.6B4&ri kenyataan tersebut



dapat dilihat bahwa prestasi belajar siswa di SMAglkasa masih tergolong
rendah. Prestasi belajar yang dicapai oleh sem@iam@ merupakan hasil interaksi
antara berbagai faktor yang mempengaruhi satu dSama Prestasi belajar
merupakan sebuah gambaran konkrit keberhasilareproslajar mengajar yang
berlangsung di sekolah, prestasi juga menjadi talak dari tingkat pemahaman
siswa tentang materi tertentu yang telah diberiksgtelah siswa mengalami
proses belajar pada jangka waktu tertentu yangatiign dengan nilai.

Banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belagwaidiantaranya faktor
internal dan eksternal. Muhibbin (2009:145) mendgeskan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar, yaitu 1) Fakttarnal, aspek fisiologis,
aspek psikologis (intelegensi, sikap, minat, bakalbjasaan belajar dan motivasi),
2) faktor eksternal, keluarga, guru, masyarakatatg rumah, sekolah, peralatan,
dan sebagainya, 3) Faktor pendekatan belajar, melaad strategi belajar.

Dari paparan di atas terlihat bahwa prestasi belgag dicapai oleh siswa
bukanlah sesuatu yang berdiri sendiri, melainkanupakan hasil dari beberapa
faktor yang mempengaruhinya. Salah satunya, fakternal yang merupakan
faktor yang sebenarnya berpengaruh terhadap prbstagar karena berada dalam
diri siswa tersebut. Kebiasaan belajar merupaleahssatu unsur kepribadian
yang tergolong pada faktor internal. Dari pengalarRaogram Latihan Profesi
(PLP) yang saya alami di SMA Angkasa, terlihat balsiswa di kelas XI IPS
mempunyai kebiasaan belajar yang kurang baik, ssédh contoh kebiasaan

belajar tersebut adalah belajar ketika ada ujiswasselalu belajar hanya ketika



ada ujian saja, sehingga jika tidak adanya ujiswaitidak membiasakan diri
untuk belajar, seharusnya jauh-jauh hari siswdn telampersiapkannya.

Menurut Slameto (2010:82) “belajar bertujuan untukendapatkan
pengetahuan, sikap, kecakapan dan keterampilaarceaa yang dipakai itu akan
menjadi kebiasaan.” Kebiasaan belajar yang baik akapengaruh terhadap hasil
belajar yang baik pula.

Tanpa kebiasaan belajar yang baik prestasi beyajag diperoleh pun
kurang memuaskan. Salah satu contoh yang diambiigkali siswa hanya
belajar pada saat akan ada ulangan dan ujian sgingga kadang-kadang
hasilnya jauh dari yang diharapkan. Untuk itu agemperoleh hasil yang
lebih baik diperlukan kebiasaan belajar yang baik eratur.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penuterike untuk meneliti
tentang‘Pengaruh kebiasaan belajar siswa terhadap prestadielajar siswa
dalam mata pelajaran akuntansi di kelas XI SMA Angkasa Lanud

Husein”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebuka maenimbulkan
berbagai pertanyaan, apakah terdapat pengaruh skebiabelajar siswa
terhadap prestasi belajar siswa. Maka untuk mersbd#a menspesifikasikan
permasalahan sehingga diperoleh kejelasan maksudugiaan yang hendak

diteliti, penulis mengungkapkan rumusan masalalseyegai berikut :



1. Bagaimana kebiasaan belajar siswa dalam mempekfantansi pada
siswa kelas XI SMA Angkasa

2. Bagaimana prestasi belajar siswa dalam mempeédantansi pada siswa
kelas XI SMA Angkasa

3. Bagaimana pengaruh kebiasaan belajar siswa terhpiegtasi belajar

siswa dalam mata pelajaran akuntansi kelas XI SMgkasa

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1Maksud Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk menelitingaruh kebiasaan
belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa peda pelajaran akuntansi di
SMA Angkasa khususnya kelas XI IPS.
1.3.2 Tujuan Penelitian
Tujuan peneliti adalah arahan bagi peneliti dalarelasanaan
penelitiannya. Adapun tujuan diadakannya penelitian adalah ingin
mendeskripsikan dan menganalisis:
1. Untuk mengetahui kebiasaan belajar siswa pada p®lajaran akuntansi
pada siswa kelas Xl jurusan IPS SMA Angkasa.
2. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa pada pelgjaran akuntansi pada
siswa kelas Xl jurusan IPS SMA Angkasa.
3. Untuk mengetahui pengaruh kebiasaan belajarasieshadap prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi pada $ielas Xl jurusan IPS

SMA Angkasa.



1.4 Kegunaan Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan memberikan kegamgakni:
1.4.1 Kegunaan secara teoritik
Secara teoritis berguna bagi pengembangan keiliyalam sebagai bahan
kajian dan menambah referensi dalam penelitianigias yang mengambil
tema tentang kebiasaan belajar siswa sehingga dapaambah khasanah
keilmuan dalam pendidikan, khusunya pendidikan tdas serta memberikan
masukan dalam rangka penyusunan teori kebiasaajabdan prestasi belajar
siswa, serta konsep-konsep baru terutama untuk end@mengkan bidang
pendidikan khususnya ilmu akuntansi.
1.4.2 Kegunaan secara praktis.
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasanpeéngalaman
melalui kegiatan penelitian serta sebagai pedonmaand pelaksanaan
proses belajar mengajar khususnya pada mata @e&la&untansi.
2. Bagi Sekolah
Sebagai bahan masukan atau sumbangan pemikiraruk unt
pertimbangan bagi peningkatan prestasi belajar asisan menambah
pengetahuan bagi guru, khususnya guru mata pelajatuntansi
mengenai kebiasaan belajar siswa dalam pembela#rtartansi, sehingga
dapat dijadikan motivasi untuk meningkatkan preskedajar siswa di

sekolah/lembaga pendidikan masing-masing.
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LANDASAN TEORI

2.1 Prestasi Belajar

2.1.1 Pengertian Prestasi Belajar

Dalam setiap kegiatan belajar pada akhirnya mesitifan perubahan
dalam diri siswa. Perubahan itu tidak hanya menggmalah pengetahuan,
melainkan juga dalam bentuk kecakapan, kebiasa#ap,spengertian,
penghargan,minat, penyesuaian diri dan semua yamgitaan dengan aspek
organism atau pribadi siswa. Hasil belajar yangeudijeh siswa dapat
diketahui berdasarkan perbedaan perilaku sebelum s#sudah belajar
dilakukan. Hasil belajar merupakan segala perilgfang dimiliki siswa
sebagai akibat dari proses belajar yang berlangdisgdolah maupun diluar
sekolah yang bersifat kognitif, afektif, maupunkpsnotor, yang disengaja
maupun tidak disengaja. Salah satu indikator tenadperubahan sebagai
hasil belajar disekolah adalah proses belajar yapat dilihat melalui angka-
angka didalam raport atau daftar nilai yang dipgrglada akhir semester.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2002 : 21) bahvré'stasi belajar
adalah penilaian pendidikan tentang kemajuan salam segala hal yang
dipelajari disekolah yang menyangkut pengetahuan au at

kecakapan/keterampilan yang dinyatakan sesudahpessiaian.”



Pendapat lain dikemukakan oleh Abin Syamsudin (200Q4ahwa:

Prestasi belajar merupakan indikator dari perabatan perkembangan

perilaku dalanterm-term pengetahuan (penalaran) sikap (penghayatan) dan

keterampilan (pengalaman). Perubahan dan perkerabangmempunyai

arah yang positif dan negatif dan kualifikasinyan pakan terbagi-bagi,

seperti tinggi, sedang, rendah atau berhasil, tikasil, dan lulus tidak
lulus. Kriteria tersebut akan tergantung padasiéiva itu sendiri.

Muhibbin Syah (2008 : 141) mengatakan bahwa “Psedtelajar
merupakan hasil interaksi dari sebagian faktor yar@mpengaruhi proses
belajar secara keseluruhan.” Pada hakekatnya,apreselajar adalah hasil
belajar siswa yang dapat diketahui dari perubaimykah laku, pengetahuan,
serat dapat dilihat dari hasil belajar itu senfiiiai angka yang diberikan oleh
guru). Seperti yang dikemukakan Hendrawati (dalarik8o 2004) bahwa
pengertian belajar dan karakteristik prestasi bekajlalah sebagai berikut:

1. Prestasi belajar merupakan suatu perubahan pegakymeasureable
(dapat diukur). Untuk mengukur perubahan perilagsdabut dapat
dilakukan tes prestasi belajackievement).

2. Prestasi menunjukkan kepada individu sebagai saltabya individu
sebagi pelaku.

3. Prestasi belajar dapat dievaluasi tinggi rendalberalasarkan kriteria
yang ditetapkan menurut standar maupun yang dkatekelompok.

4. Prestasi belajar menunjuk kepada hasil dari kegiggng dilakukan
secara sengaja dan disadari.

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesidl (20895)
“Prestasi adalah penguasaan pengetahuan atau rkpil@ra yang
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditltgunkdengan tes atau
angka nilai yang diberikan oleh guru.”

Berdasarkan uraian-uraian tersebut dapat disimpuba@hwa prestasi

belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai slzatu kegiatan usaha

yang dapat memberikan kepuasan emosional, dan dagatr dengan alat



atau tes tertentu. Adapun dalam penelitian ini ydingaksud prestasi belajar
adalah tingkat keberhasilan peserta didik setelaBnempuh proses
pembelajaran tentang materi tertentu, yakni tingkatguasaan, perubahan
emosional, atau perubahan tingkah laku yang dapktiddengan tes tertentu

dan diwujudkan dalam bentuk nilai atau skor.

2.1.2 Indikator Prestasi Belajar

Menurut Muhibbin Syah (2010 : 148) “Pengungkapeasil belajar
meliputi ranah psikologis yang merubah sebagai akiiiengalaman dan
proses belajar.” Namun demikian pengungkapan paeambaingkah laku
seluruh ranah, khususnya afektif sangat sulit. iHabisebabkan perubahan
hasil belajar itu bersifaintangible (tidak dapat diraba). Kunci pokok untuk
memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswahdaéngetahui garis-garis
besar indikator dikaitkan dengan jenis prestasigyhendak diungkap atau
diukur.

Pengetahuan dan pengalaman yang mendalam menigeliteator-
indikator -~ prestasi belajar sangat diperlukan ketik@seorang akan
menggunakan alat dan kiat evaluasi. Muhibbin Sy&01Q@ : 148)
mengemukakan bahwa “Urgensi pengetahuan dan pemahayang
mendalam mengenai penggunaan alat evaluasi akafadndabih tepat,

reliabel, dan valid.”
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Selanjutnya agar lebih mudah dalam memahami hulbugrara jenis-jenis
belajar dengan indikator-indikatornya, berikut pensajikan sebuah tabel yang

menunjukkan jenis, indikator, dan cara evaluasjbel

Tabel 2.1

Jenis, Indikator, dan Cara Evaluasi Prestasi

Ranah/Jenis Prestasi Indikator Cara Evaluasi
A. Ranah Cipta
(Kognitif) 1. Dapat menunjukkan 1. Tes lisan
1. Pengamatan 2. Dapat membandingkan 2. Tes tertulis
3. Dapat menghubungkan 3. Observasi
1. Dapat menyebutkan 1. Tes lisan

2. Ingatan 2. Dapat menunjukkan 2. Tes tertulis

kembali 3. Observasi

3. Pemahaman 1. Dapat menjelaskan 1. Tes lisan

2. Dapatmendefinisikan 2. Tes tertulis
dengan lisan sendiri

4. Penerapan 1. Dapat memberikan contoh | 1. Tes tertulis

2. Dapat menggunakan secar@. Pemberian tugas
cepat 3. Observasi

5. Analisis 1. Dapat menguraikan 1. Tes tertulis
(pemeriksaan | 2. Dapat mengklasifikasikan/ 2. Pemberian tugas
dan memilah-milah
pemeliharaan
secara teliti)

6. Sintesis 1. Dapat menghubungkan 1. Tes tertulis
(membuat 2. Dapat menyimpulkan 2. Pemberian tugas
paduan baru dan3. Dapat menggeneralisasikan
utuh) (membuat prinsip umum)
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Ranah/Jenis Prestasi

Indikator

Cara Evaluasi

B. Ranah Rasa
(Afektif)

1. Penerimaan 1. Menunjukkan sikap 1. Tes tertulis
menerima 2. Tes skala sikap
2. Menunjukkan sikap 3. Observasi
menolak
2. Sambutan 1. Kesediaan berpartisipasi/ | 1. Tes skala sikap
terlibat 2. Pemberian tugas
2. Kesediaan memanfaatkan | 3. Observasi
C. Ranah Rasa
(Afektif)
3. Apresiasi (sikapl. Menganggap penting dan | 1. Tes skala sikap
menghargai) bermanfaat 2. Pemberian tugas
2. Menganggap indah dan 3. Observasi
harmonis
3. Mengagumi
4. Internalisasi 1. Mengakui dan meyakini 1. Tes skala sikap
(pendalaman) |2. Mengingkari 2. Pemberian tugas
ekspresif (yang
menyatakan sikap
dan proyektif yang
menyatakan
perkiraan/ ramalan)
3. Observasi
5. Karakterisasi 1. Melembagakan atau 1. Pemberian tugas

(penghayatan)

D. Ranah Karsa
(Psikomotor)

1. Keterampilan
bergerak
bertindak

dan

Kecakapan
ekspresi  verbal
dan nonverbal

1.

meniadakan

. Menjelmakan dalam pribadi

dan perilaku sehari-hari 2

. Mengkoordinasikan  gerak1.
mata, telinga, kaki dan2.
anggota tubuh lainnya
Mengucapkan 1
Membuat mimik dan 2
gerakan jasmani 3

ekspresif dan
proyektif

. Observasi

Observasi
Tes tindakan

. Tes lisan
. Observasi
. Tes tindakan

Muhibbin Syah (2010: 148)
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2.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belgr

Menurut Muhibbin syah (2010:129) faktor-faktor gamempengaruhi
proses dan hasil belajar peserta didik di sekalatara garis besar dapat dibagi
kepada tiga bagian, yaitu :

1. Faktor Internal (faktor dari dalam diri peseatidik), yakni keadaan/kondisi
jasmani atau rohani peserta didik. Yang termasukkofdaktor internal
antara lain adalah :

a. Faktor fisiologis, keadaan fisik yang sehat dagar serta kuat akan
menguntungkan dan memberikan hasil belajar yand. baetapi
keadaan fisik yang kurang baik akan berpengaruta géglva dalam
keadaan belajarnya.

b. Faktor psikologis, yang temasuk dalam faktotdakpsikologis yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah antara :

1) Intelegensi siswa, faktor ini berkaitan dengjatelegency Quotlent
(IQ) seseorang,

2) Sikap siswa (sikap dan perhatian yang terarafyatebaik akan
menghasilkan pemahaman dan kemampuan yang mantap)

3) Bakat, kemampuan potensial yang dimiliki sesegrantuk
mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.

4) Minat, merupakan kecenderungan dan kegairahag taggi atau
keinginan yang besar terhadap sesuatu.

5) Motivasi, merupakan keadaan internal organismeangy
mendorongnya untuk berbuat sesuatu.

2. Faktor eksternal (faktor dari luar peserta didylakni kondisi lingkungan
sekitar peserta didik. Adapun yang termasuk fakdlter ini antara lain
yaitu:

a. Faktor sosial, yang terdiri dari : lingkunganlukega, lingkungan
sekolah, dan lingkungan masyarakat.

b. Faktor non sosial, yang meliputi :

1) keadaan dan letak gedung sekolah

2) keadaan dan letak rumah tempat tinggal keluarga
3) alat-alat dan sumber belajar

4) keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakama s

3. Faktor pendekatan belajaapproach to learning), yakni jenis upaya
belajar peserta didik yang meliputi strategi dartage yang digunakan
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwag y@empengaruhi

proses belajar dan hasil belajar adalah:
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1. Faktor ekstern (luar), yaitu:
a. Lingkungan, terdiri dari lingkungan alam dargkongan sosial

budaya.

b. Instrumental, terdiri dari kurikulum, programayana dan fasilitas, serta
guru.

2. Faktor intern (dalam), yaitu:

a.Fisiologis, terdiri dari kondisi fisik dan pancalera.

b.Psikologis, antara lain minat, kecerdasan, bakagtivasi dan
kemampuan kognitif.

(Syaiful Bahri Djamarah, 2008 : 177)

Sejalan dengan pendapat tersebut, Slameto mengkamnukendapatnnya
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar blnjmisnya, tetapi data
digolongkan menjadi dua, yaitu:

1. Faktor intern (faktor yang ada dalam diri indiv)
a. Faktor jasmani
b. Faktor psikologis
c. Faktor kelelahan

2. Faktor ekstern (faktor yang ada di luar diriindii)
a. Faktor keluarga
b. Faktor sekolah

c. Faktor masyarakat
(Slameto, 2010 : 54 - 72)

Noehi Nasution dan kawan-kawan dalam Syaiful B&ljamarah (2008 :
175) menyimpulkan bahwa ‘Ada unsur-unsur lain ysrgbat langsung di dalam
proses belajar dan prestasi belajar, ya#w input, learning teaching process,
output, enviromental input, dan instrumental input, dan dapat digambarkan

sebagai berikut:
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ENVIROMENTAL
INPUT

A 4
RAW LEARNING TEACHING | OUTPUT
INPUT PROCESS )

A

A 4

INSTRUMENTAL
INPUT

Gambar 2.1.
Komponen Proses Belajar Mengajar

Gambar di atas menunjukkan bahwa di dalam prodefgabenengajar di
sekolah terdapatraw input (masukan mentah) yaitu siswa yang memiliki
karakteristik tertentu baik fisilogis (kondisi fkisipanca indera) maupun psikologi
(minat, kecerdasan, bakat, motivasi dan kemampognitf) yang perlu diolah,
dalam hal ini diberi pengalaman belajar tertentlamdaproses belajar mengajar
(learning teaching process). Dalam proses belajar mengajar berpengaruh juga
sejumlah faktor lingkungan (alami, sosial) yang wpakan masukan dari
lingkungan énviromental input) dan sejumlah faktor instrumentahgtrumental
input) yang dengan sengaja dirancang dan dimanipulasia gmenunjang
tercapainya keluaran yang dikehendaki.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapatatilketbahwa pada
dasarnya faktor-faktor yang mempengaruhi belajgwaiterdiri dari dua faktor

utama, yakni faktor dalam diri siswa (faktor intal)nseperti jasmaniah dan
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psikologis serta faktor yang berasal dari luar diswa (faktor eksternal) seperti

sosial, budaya, lingkungan fisik, dan spiritual.

2.2 Kebiasaan Belajar
2.2.1 Pengertian Kebiasaan Belajar

Moh. Surya (2003:30) mengemukakan bahwa “Kebiassdalah suatu
cara bertindak yang sifatnya otomatis untuk suaasantertentu, tingkah laku
yang menjadi kebiasaan tidak memerlukan fungsiilbberyang cukup tinggi
karena sifatnya sudah relatif menetap.”

Menurut Burghardt (dalam Muhibbin Syah, 2009:120Jeh karena
adanya proses pengurangan maka muncul suatu pailagkeh laku baru yang
relatif menetap dan otomatis.” Selain itu Syamssufi{2004:60) mengemukakan
bahwa kebiasaan belajar adalah “Perilaku (kegidial@jar yang relatif menetap,
karena sudah berulang-ulang (rutin) dilakukan, lcata, strategi belajar, maupun
pendekatan yang dilakukan dalam belajar.”

Berdasarkan pengertian diatas kemudian dihubunglemgan belajar,
maka dapat diartikan kebiasaan belajar yaitu perilaesorang seperti cara
belajar, strategi belajar pendekatan belajar yaitekukan siswa yang relatif
menetap dan dilakukan secara berulang-ulang ydatya otomatis, sehingga

merupakan perilaku terpadu untuk mencapai hasajdoel
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2.2.2 Pembentukkan Kebiasaan Belajar

Pembentukkan kebiasaan belajar seseorang dipengdehhlingkungan
dimana ia berada seperti lingkungan keluarga, abkalan masyarakat sekitar.
Siswa yang dibesarkan di keluarga yang memilikiidsdan belajar yang baik
cenderung memiliki kebiasaan belajar yang baik.@émitupun pada lingkungan
sekolah yang kondusif akan berpengaruh kepadadasmebelajar siswa.

Kebiasaan belajar itu tidak terbentuk secara tefmat langsung jadi tetapi
menempuh suatu proses yang panjang. Witheringt®@1(1 143) menyatakan
bahwa kebiasaan belajar dibentuk dengan dua cakai y
Pertama melalui pengulangan suatu kejadian dengsm yang sama
karena cara tersebut lebih mudah dilakukan darigada-cara lain sehingga
dilakukan secara berulang-ulang. Misalnya cara rkamaepatu dengan
mendahulukan kaki tertentu. Cara kedua membentukagaan dengan
disengaja dan berencana. Individu dengan melakpkabuatan dalam cara
tertentu sehingga terbentuk semacam pola sambuwiag gtomatis. Cara
seperti ini diubahkan individu untuk mengubah kea&n belajar lama dan
menggantikan dengan kebiasaan baru yang dianggaylikn@fek yang lebih
baik bagi dirinya.

Kebiasaan belajar adalah segenap perilaku siswg gédujukan secara
ajeg dari waktu ke waktu dalam rangka pelaksanaadi disekolah. Kebiasaan
belajar bukan merupakan bakat alamiah yang bedzsalfaktor bawaan, tetapi
merupakan perilaku yang dipelajari dengan sengaiasadar selama beberapa
waktu. Karena diulang sepanjang waktu, berbagalageritu begitu terbiasakan
sehingga akhirnya terlaksana secara spontan tammaertukan pikiran sadar
sebagai tanggapan otomatis terhadap sesuatu felags.

Kebiasaan belajar yang tersusun dan terencana mebg&k akan

menghasilkan suatu prestasi yang dapat memberikaonglan bagi individu



17

untuk terus berprestasi. Kebiasaan belajar dapandik melalui beberapa cara,
diantaranya :
1. Mengatur waktu belajar (jadwal belajar)

Sebelum mengatur waktu belajar kita susun duloaiea kegiatan belajar.
Menyusun rencana kegiatan belajar sangat penhiab,ini dilakukan untuk
memperoleh hasil yang maksimal. Dengan dibuat dmswusdnnya rencana
kegiatan belajar tersebut, maka belajar akan lebidtur dan sistematis. Sudah
tentu mempersiapkan diri menggerakan seluruh dig@m upayanya untuk
mencapai hasil belajar yang diharapkan. Manfaatamsm belajar yang baik
menurut Oemar Hamalik (2001 : 31) adalah:

a. Menjadi pedoman dan penuntun dalam belajar, sehipggouatan belajar
menjadi lebih teratur dan sistematis. Kebiasaan lahdapangkal
keberhasilan.

b. Menjadi pendorong dalam belajar. Program yang teddtuat akan
merangsang siswa untuk belajar, oleh sebab ituateyibelajar berart
berusaha menyelesaikan rencana itu tepat pada nyaktu

c. Menjadi alat bantu dalam belajar, rencana kegidasebut digunakan
oleh siswa untuk mencapai keterampilan, bahan-balzgmn melakukan
studi lebih luas. Belajar tanpa rencana merupakatukekurangan.

d. Rencana belajar yang lebih baik akan membantu sissw& mengontrol,
menilai, memeriksa sampai dimana tujuan belajardgpat tercapai.
Dengan demikian dapat dilihat segi-segi kekurangam kelemahan
dirinya sendiri, dan menimbulkan usaha-usaha untob&mperbaiki
kebiasan belajarnya.

Langkah-langkah menyusun rencana belajar yang imekurut Oemar

Hamalik (2001 : 33) yaitu:

a. Mempelajari terlebih dahulu kurikulum pendidikanngaakan ditempuh,
seperti jumlah dan jenis pelajaran, tujuan-tujuam detiap pelajaran,
metode dan alat-alat yang digunakan serta daftéu dhacaan yang
digunakan.

b. Mempelajari dengan teliti jadwal pelajaran, peteti hari, jam,
keterangan-keterangan lainnya kemudian dibuat nenlbalajar harian dan
bulanan.
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Menyusun rencana belajar harian yang meliputi :

Pokok-pokok pelajaran yang akan dipelajari

Tujuan-tujuan yang hendak dicapai dari tiap pokik i

Buku-buku yang diperlukan

Bagaimana cara mempelajari buku itu

Alat-alat yang dipelukan untuk belajar

Bagaimana memeriksa kemajuan belagdif¢ontrol)

Menyesuaikan kegiatan belajar dengan kegiatan-teglain

Menetapkan tempat belajar itu akan dilakukan

Rencanakan waktu dan lama belajar

Ada baiknya rencana belajar dibuat sehari sebelamiakukan sebelum
tidur agar keesokan harinya telah mendapat kepaktkhal yang akan
dipelajari, dengan demikian belajar akan dilakugacara kontinyu.
Tentukan pula dengan siapa belajar akan dilakukaik membentuk
kelompok, bersama beberapa teman ataupun sendiri.

Apabila kebiasaan belajar dikaitkan dengan waktuartie kebiasaan

belajar seseorang dalam menggunakan waktu belajatapat dikatakan baik.

Menurut Slameto (2010:82-83) “Jadwal adalah penaragiaktu untuk sejumlah

kegiatan yang dilaksanakan seseorang setiap hawuyaa belajar dapat berjalan

dengan baik dan berhasil perlulah seseorang sissvapomyai jadwal yang baik

dan melaksanakannya dengan teratur atau disiglileh karena itu diperlukan

cara membuat jadwal yang baik yaitu :

a.

Memperhitungkan waktu setiap hari untuk keperludart makan, mandi,
belajar, olahraga dan lain-lain.

Menyelidiki dan menentukan waktu-waktu yang terae@ip hari.
Merencanakan penggunaan waktu belajar dengan camatapkan jenis-
jenis mata pelajaran dan urutannya yang harusajgvel

Menyelidiki waktu-waktu yang dapat dipergunakanulinbelajar dengan
hasil terbaik. Sesudah waktu itu diketahui, kemudlgergunakan untuk
mempelajari pelajaran yang dianggap sulit. Pelajagang dianggap
mudah dipelajari pada waktu belajar yang lain.

Berhematlah dengan waktu

Slameto (2010:83) juga mengemukakan bahwa carautaimk membuat

jadwal adalah sebagai berikut:
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Tidur »+8jam
Makan, mandi, olahraga »+ 3 jam
Urusan pribadi dan lain-lain : + 2 jam
Sisanya untuk belajar :+11 jam

00T

Untuk mengatur jadwal belajar ketikales®y dalam persiapan untuk tes
atau ujian dapat dilakukan jauh-jauh hari sebelamujian tersebut. Menurut
Slameto (2010:89) ada beberapa langkah dalam meéaghatugas yang
mencakup latihan-latihan tes atau ulangan hariatahd

1. Hindarilah belajar terlalu banyak pada saat-saakker menjelang tes
(semua bahan hendaknya sudah siap jauh-jauh sebgum

2. Pelajarilah kembali bahan yang sudah pernah didaguara teratur sehari

atau dua hari sebelumnya.

Buatlah suatu ringkasan atau garis besar tentahgnbgang sedang

dipelajari kembali itu.

Pelajari juga latihan soal dan hasil tugas yangisymrnah dikerjakan.

Peliharalah kondisi kesehatan.

Konsentrasikan seluruh perhatian terhadap tugas gien ditempuh.

Siapkanlah segala alat atau perlengkapan yang lukper dan jika

diperlukan syarat-syarat tertentu, bereskanlah aleaangkin.

o

oo

2. Membaca dan membuat catatan

Hasil belajar sebagian besar sangat dipengaruhi lagiatan membaca,
menurut Djamarah (2008:41) “aktivitas membaca adalktivitas yang paling
banyak dilakukan selama belajar disekolah ataundiru” Agar dapat belajar
dengan baik maka seorang siswa harus dapat merdbagan baik pula, karena
sebagian besar kegiatan belajar. yang dilakukanasaalah membaca. Menurut
Djamarah (2008 : 41) “Kalau belajar adalah untuk ndapatkan ilmu
pengetahuan, maka membaca adalah jalan menujukeilphu pengetahuan”, ini
berarti untuk mendapatkan ilmu pengetahuan maka yang paling efektifnya
adalah dengan membaca. Membaca di sini tidaklati mmesnbaca buku saja,

tetapi juga membaca majalah, koran, tabloid, jujmalal hasil penelitian, catatan
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hasil belajar, dan hasil-hasil belajar, dan hal-lmhnya yang berhubungan

dengan kebutuhan studi.

Menurut Slameto (2010 : 84) “membaca disebut ls@rjika pembaca
mampu menangkap dan memahami pesan yang disampeakahs lewat tulisan
tersebut.” Kepandaian membaca sangat diperlukanukunmemperoleh
pengetahuan dan mengerti apa yang dibaca. Menlame® (2010:84), langkah-

langkah yang baik cara membaca buku adalah :

1. Sebelum membaca buku, pembaca harus tahu dulubgsas atau buku

yang akan dibaca, dengan harapan pembaca akan nmeéghpgambaran
tentang buku yang akan dibacanya.

2.Ajukan pertanyaan yang ada hubungannya dengaralisiabau buku yang

akan dibaca, dengan harapan pertanyaan-pertankaanterjawab setelah
selesai membaca.

3. Baru mulai membaca buku tersebut dengan penuh kivase

4. Simpulkan pokok-pokok atau bagian-bagian pentinlg A@u buku yang
telah dibaca

5.Catatan hasil kesimpulan atau ringkasan atau lzabbatku yang dibaca tadi
dengan rapih.

6.Ulangi kembali membaca bab atau buku tadi dengamlpéonsentrasi

dengan tujuan untuk mengingat dan lebih memahardais bab atau buku
yang dibaca tadi.

Setiap orang mempunyai cara-cara tertentu dalamcatesn pelajaran,
demikian pula dalam hal memilih pokok-pokok pikirgang dianggap penting,
Syaiful Bahri Djamarah (2008:40) mengemukakan ‘teatayang dimilik
seseorang dalam mencatat pelajaran tidaklah ssaha, hal ini disebabkan ilmu
pengetahuan yang dimiliki berbeda-beda, sehinggbeda pula dalam menilai
bahan yang dicatat.” Menurut Oemar Hamalik (2001:42aat mengikuti
pelajaran di kelas, perlu diamati hal-hal yang nagatkan tekanan, hal mana

yang oleh guru sering kali diulang-ulang, kemudiais dan menyatakan kembali

idea itu dalam catatan.”
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Membuat catatan besar pengaruhnya dalam membatdaCgang tidak
jelas, semrawut dan tidak teratur antara matergysatu dengan yang lainnya
akan menimbulkan rasa bosan dalam membaca, selgajoelajar menjadi kacau
sebailknya catatan yang baik, rapi, lengkap, terakan menambah semangat
dalam belajar khususnya dalam membaca, karena tetpdi kebosanan. Cara
membuat catatan yang baik menurut Slameto (201@B&nh:

a. Tidak semua yang dikatakan guru itu ditulis, te@pmbil intisarinya saja

b. Tulisan harus jelas dan teratur agar mudah dib@cadipelajari

c. Perlu ditulis juga tanggal dan hari mencatatnydajaean apa, bab atau
pokok yang dibicarakan, dan buku pegangan wajib

Pada akhir tiap bab buku pelajaran biasanya dijusgjamlah pertanyaan
yang bermaksud membantu siswa mengingat kembaliyapg telah dipelajari
dalam bab tersebut, atau memperluas pengetahuakanemtang sesuatu yang
berhubungan dengan isi bab tersebut, oleh karereddlah suatu kebiasaan yang
baik jika siswa terbiasa menjawab dan mengerjalkatapyaan-pertanyaan yang
ada walaupun tanpa ada perintah mengerjakan dari Bu samping itu, adalah
suatu cara belajar yang baik pula jika sambil belagiswa membuat pertanyaan-
pertanyaan sendiri, dan kemudian menjawabnya bemicdas apa yang telah
dipelajari, Ngalim Purwanto (2006 : 118) mengemuakak

“...pengetahuan yang diterima dengan jalan memforsikda jawaban-

jawaban dari pertanyaan-pertanyaan lebih dapatgatinama atau lebih

mendalam pengertiannya daripada pengetahun yangrotéph melalui
membaca atau menghapal.”

3. Mengulangi bahan pelajaran
Mengulangi besar pengaruhnya dalam belajar, kadsregan adanya

pengulanganréview) materi yang belum begitu dikuasai serta muddipgakan
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akan tetap tertanam dalam otak seseorang. Mengulapgt secara langsung
sesudah membaca, tetapi juga bahkan lebih pentdalgta mempelajari kembali
bahan pelajaran yang sudah dipelajari. Cara inatdaitempuh dengan cara
membuat ringkasan, kemudian untuk mengulang cuklgdr dari ringkasan atau
pun juga dapat dari mempelajari soal jawab yan@lsyternah dibuatnya, agar
dapat mengulang dengan baik maka perlulah kirangadihkan waktu untuk
mengulang dan menggunakan waktu sebaik-baiknyajkumenghafal dengan
bermakna dan memahami bahan yang diulang secaggigwisungguh.

Menurut Slameto (2010:86) agar dapat menghafabaliengan baik
hendaklah memperhatikan syarat-syarat sebagaiuberik
Menyadari sepenuhnya tujuan belajar.
Mengetahui betul-betul tentang makna bahan yarafalih
Mencurahkan perhatian sepenuhnya sewaktu menghafal.

Menghafal secara teratur sesuai kondisi badan gahgik-baiknya serta
daya serap otak terhadap bahan yang harus dihafal.

& ®ofm

4. Konsentrasi

Konsentrasi adalah pemusatan pemikiran terhadapu soa dengan
menyampingkan semua hal lainnya yang tidak berhgdoun Belajar adalah
pekerjaan yang memerlukan pengarahan pengolahadempgaran, latihan dan
fikiran. Dalam belajar konsentrasi berarti pemusatikiran terhadap suatu mata
pelajaran dengan menyampingkan semua hal lainngg tidak berhubungan
dengan pelajaran. Oleh karena itu diperlukan s@agyamg menunjang seperti
tempat yang relatif tenang dan pikiran yang terkobssi.

Slameto (2010:87) menjelaskan bahwa :

Konsentrasi besar pengaruhnya terhadap belajara Jkseorang
mengalami kesulitan berkonsentrasi, jelas belagakan sia-sia, karena hanya
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membuang waktu, tenaga, dan biaya. Seseorang yapaf thelajar dengan
baik adalah orang yang dapat berkonsentrasi delngi&n Siswa yang cerdas
pada umumnya mempunyai kemampuan konsentrasi yes®y dibandingkan
siswa yang kurang cerdas, tetapi kemampuan komsebinkanlah bakat yang
diperoleh sejak lahir. Kemampuan konsentrasi méwapakebiasaan yang
dapat dilatih.

Bagi pelajar yang sudah biasa berkonsentrasi dikgrat dapat belajar
sebaik-baiknya kapan dan dimanapun juga. Bagi ydmjum perlulah
mengadakan latihan-latihan, karena kemampuan bsektrasi adalah kunci
keberhasilan dalam belajar. Jadi kemampuan koraser@tkan menentukkan hasil
belajarnya.

5. Rajin dalam mengerjakan tugas

Menurut Ngalim Purwanto (2006:114) “pemberian tubasmaksud agar
siswa mengulangi pelajaran yang telah dipelaja aliajarkan.” Oleh karena itu
dengan selalu mengerjakan tugas yang diberikawasékan selalu mengulang
dan melatih apa yang telah dipelajarinya di sékos@hingga siswa akan selalu
mengulang dan melatih apa yang telah dipelajargigakolah, sehingga siswa
akan lebih paham dan mengerti.

Cara-cara mengerjakan tugas yang baik menurutesta(@010 : 88-89)
adalah sebagai berikut:

1. Mempersiapkan terlebih dahulu peralatan dan bulaulyang diperlukan.
2. Menentukan lamanya waktu untuk mengerjakan tugas.
3. Bacalah petunjuk terlebih dahulu dengan baik, g&al itu bukan buatan
sendiri.
Bacalah soalnya satu demi satu dari nomor satuaaemakhir.
Mulailah mengerjakan dengan memilih nomor yangngainudah dahulu,
baru nomor yang lain dari nomor yang agak mudalpaagang terakhir.
6. Jika mengalami kesukaran dalam mengerjakannyaldihatatatan atau
buku pegangan atau ringkasan untuk mendapat tuntuna

7. Jika terpaksa tidak dapat mengerjakan lagi, catattal itu di lain waktu
dan minta petunjuk kepada orang lain.

ok
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8. Sesudah semua soal dikerjakan, periksa kembalisg@waban itu.

9. Koreksilah jawaban itu dengan memakai kunci atauihaie ke buku
catatan atau pegangan.

10. Betulkan jawaban-jawaban yang salah.

11.Jika tugas itu harus dikumpulkan, salinlah di kerf@ng baik dengan
tulisan yang rapi, jangan lupa menulis nama, ketega pelajaran apa, dan
hari/tanggal berapa tugas itu diberikan dan dikukgu

12.Jika tugas itu sudah dikembalikan, periksa dan Ikextujawaban yang
salah.

13.Jika tugas itu tidak dikumpulkan, salinlah jawalyamg sudah betul dadi
koreksi ke dalam buku latihan atau di kertas sendituk dipelajari lebih
lanjut.

14.Bundellah menjadi satu untuk tiap-tiap mata petajacemudian bukukan
atau dimasukkan ke dalam map.

15. Simpanlah baik-baik pekerjaan itu.

Secara umum Kkeseluruhan dari masing-masing asps&jab ini
merupakan kegiatan-kegiatan yang dianggap lazimagselikebiasaan belajar yang
baik dan akan menghasilkan hasil atau prestasjabefang baik pula. Apabia
rencana pembagian dan penggunaan waktu belajdtsailakan dengan baik
setiap hari, maka akan menjadi suatu kebiasaanjahelakhirnya akan

memberikan hasil yang memuaskan pada setiap uségarb

2.2.2 Peranan Kebiasaan Belajar
Menurut Sumadi (2007:54) peranan kebiasaan bedajara lain adalah :

a. Kebiasaan dapat menghemat waktu dalam mengerjakanatsi atau
memakai pikiran. Hal ini karena suatu kebiasaan pugtyai sifat spontan
yang tidak memerlukan banyak kesengajaan.

b. Meningkatkan efisiensi manusia. Dengan kebiasaadajdo yang baik
maka sebagian energi yang diperlukan untuk betpat dipergunakan
untuk aktivitas yang lain.

c. Membuat seseorang lebih cermat. Contohnya seoragpyang terbiasa
membuka kamus akan semakin cermat dalam mendarkkta karena
sudah terbiasa.

d. Hasil belajar akan lebih maksimal. Dengan kecerasag tinggi dan
usaha belajar yang teratur dan ringan akan menikakasil belajar.
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e. Menjadikan seseorang menjadi lebih konsisten d&egmatannya sehari-
hari.

Jadi kesimpulan dari peranan kebiasaan belajaaglidikaitkan dengan
siswa adalah dengan adanya kebiasaan belajar degveds mengefisienkan waktu
dan membuat siswa tersebut menjadi lebih cermankaandanya kebiasaan itu
waktu yang biasanya terbuang sia-sia dapat dipakgumuntuk aktivitas lainnya
yang lebih penting sehingga menjadikan siswa itthl&onsisten dalam kegiatan

sehari hari dan hasil belajar nya pun akan lebiksinzal disekolah.

2.2.3 Indikator Kebiasaan Belajar

Menurut Slameto (2010:82) bahwa :

Belajar bertujuan untuk mendapatkan pengetahukap,skecakapan, dan
keterampilan, cara-cara yang dipakai itu akan nueérkabiasaan. Kebiasaan
belajar juga akan mempengaruhi belajar khususnyabpatan jadwal dan
pelaksanaannya, membaca dan membuat catatan, megigodhan pelajaran,
konsentrasi, dan mengerjakan tugas.

Dari dimensi kebiasaan belajar tersebut didapaithaikator kebiasaan

belajar yaitu :

a. Memiliki jadwal belajar

b. Belajar ketika ada ujian

c. Membaca beberapa buku referensi

d. Menggunakan waktu luang untuk membaca
e. Membuat catatan

f. Membuat rangkuman

g. Mengajukan pertanyaan

h. Mempelajari kembali materi yang telah diajarkan
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I. Memikirkan satu hal yang dipelajari serta ada higlamnya saja
J. Suasana belajar
k. Mengerjakan tugas berkelompok

I.  Mengerjakan tugas sendiri dan tepat waktu

2.3 Karakteristik Pembelajaran Akuntansi
2.3.1 Pengertian Akuntansi
Definisi akuntansi(Accounting) yang paling banyak digunakan adalah
definisi yang ditetapkan oleAmerican Accounting Association (AAA) dalam
Alam S (2004:2) yang mengemukakan bahwa :

Accounting is the process of identifying, measuriagd communicating
economic information action judgement and decisiopsiser of information.
Akuntansi adalah proses mengidentifikasi/mengenaiiengukur dan
melaporkan informasi ekonomi untuk memungkinkanngéapenilaian dan
keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yanggueakan informasi
tersebut.

SelanjutnyaAmerican Institue of Certified Public Accountants (AICPA)
dalam Ajang Mulyadi (2004:3) mengemukakan bahwa:

Accounting is the art of recording, classifying asdmmarizing in a
significant manner and in the terms of money, t@atisn and events which
are, in the part at least, of financial characed interpreting the results there
of. Akuntansi adalah seni pencatatan, pengelompokagikygisaran menurut
cara yang berarti dan dinyatakan dalam nilai maragusemua transaksi serta
kejadian yang sedikit-dikitnya bersifat financianddari pencatatan itu dapat
ditafsirkan hasilnya.

Sedangkan definisi akuntansi menurut Syafri Soffarahap (2004:4) :

Akuntansi adalah proses mengidentifikasikan, meuaguk dan
menyampaikan informasi ekonomi sebagai bahan irdermdalam hal
mempertimbangkan berbagai alternatif dalam mendatabimpulan oleh para
pemakainya.
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Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpullelmvd akuntansi adalah
proses pengidentifikasian/pengenalan, pengukuramcgiatan, dan pelaporan
informasi ekonomi. Informasi ekonomi yang dihagill@deh akuntansi diharapkan
berguna untuk penilaian dan pengambilan keputusagi kpihak yang

memerlukan.

2.3.2 Proses dan Siklus Akuntansi
Untuk menghasilkan informasi ekonomi, perusahaartu pmenciptakan
suatu metode pencatatan, penggolongan, analisgpeth@endalian transaksi serta
kegiatan-kegiatan keuangan, kemudian melaporkaiminyas Proses kegiatan
akuntansi keuangan menurut Rahmat Moeslihat (20@®8cara garis besar terdiri
atas tahap-tahap sebagai berikut:

1. Pengidentifikasiaidentifying)
Dalam proses identifikassi ini termasuk di dalampgayeleksian berbagai
aktivitas ekonomis (disebut transaksi) yang dinkataoleh berbagai bukti
transaksi yang relevan dengan kegiatan tersebut.indaangat penting
karena dalam ilmu akuntansi pencatatan akan difalkaau transaksi
tersebut memiliki bukti transaksi.

2. Pencatata(recording)
Tahap ini dimaksudkan untuk mencatat secara sistetrerbagai transaksi
keuangan yang diukur dalam satuan mata uang yapgkali oleh
perusahaan yang bersangkutan.

3. Penggolonga(tlassification)
Suatu kegiatan mengelompokkan berbagai perkiraay yauncul pada
setiap transaksi dengan maksud untuk mempermudajepaan akuntansi
dalam memasuki tahap pengerjaan selanjutnya.

4. Pengikhtisaran
Suatu kegiatan penyusunan saldo-saldo perkiraaamd&luku besar ke
dalam neraca saldo atau neraca ¢is@l balance) yang diikuti dengan
penyusunan jurnal penyesuaian dan jurnal penuaypah jurnal pembalik
(reversing entry).

5. Pelaporan
Tahap akhir dari proses akuntansi. Pada tahap imasdkan laporan
keuangan berupa laporan laba r(igcome statement), laporan perubahan
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modal (capital statement), neraca(balance sheet), laporan arus ka&cash
flow report), dan tambahan informasi lainnya yang menyangkuilaan
dalam posisi keuangan perusahaan.

. Pengkomunikasiafcommunicating)

Pengkomunikasian dimaksudkan bahwa hasil akhir plagses akuntansi

merupakan salah saru alat mengkomunikasikan awigiam dalam suatu

perusahaan dan sekaligus memberikan gambaran &iperpysahaan yang
tercermin dalam bentuk laporan keuangan, sehinggsilnlja dapat

diketahui dan dilihat oleh mereka yang berkepeatingrhadap perusahaan
tersebut.

Siklus akuntansi menurut Rahmat Moeslihat (2005s&bgrgai berikut :

! Dan sebagainya /

* Laporan Arus

Bukti | Tahap Pencatatan y Tahap - Tahap
Transaksi »| dan Penggolongan Pengikhtisaran "|  Pelaporan
r--- Penyesuaian}---ql
/. Faktur \ : ' Laporan
« Kuitansi / \ 5 Keuangan:
b Jurnal: Kertas Kerja
* Nota Debet N La « Laporan Laba
« Nota Kredit « Harian (Neraca Lajur) Rugi
* Bukti Kas Masuk |« Penyesuaian A e Laporan
« Bukti Kas Keluar « Penutup Perubahan
« Bukti Memorial Pembalik ! Modal
\. embal / : * Neraca

_______________________ | e \ Kas )

A 4 VL

Data [ Buku Besar [~ : Neraca Saldo } Neraca Saldo
Penvesuaie Penutul

|

Gambar 2.2
Siklus Akuntansi

2.3.3 Kajian Tentang Mata Pelajaran Akuntansi

Akuntansi sebagai suatu sistem informasi diperiutleh berbagai pihak

baik dari kalangan dalam organisasi maupun darir logeganisasi yang
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menyelenggarakan akuntansi tersebut. Secara gesar Ipihak-pihak tersebut
adalah :
1. Manajer
Manajer perusahaan menggunakan akuntansi untuk yusiem
perencanaan perusahaannya, mengevaluasi kemajogndiG@pai dalam usaha
mencapai tujuan, dan melakukan tindakan-tindakaekiso yang diperlukan.
2. Investor
Para investor melakukan penanaman modal dalamsg®an dengan
tujuan untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengapannya. Oleh karena itu
mereka harus mengevaluasi pendapatan yang digexkidari investasinya.
3. Kreditur
Kredit diberikan kepada calon penerima kredit bil@reka dipandang
mampu untuk mengembalikan bunga dan kredit tep&tuvdntuk itu kreditur
selalu meminta laporan keuangan calon nasabah dirtii.
4. Instansi Pemerintah
Badan-badan pemerintah tertentu membutuhkan infirkeunagan dari
perusahaan-perusahaan wajib pajak atau perusaltasn ngenjual sahamnya
melaui pasar modal untuk menetapkan pajak perusal@au mengawasi
perusahaan.
5. Organisasi Nirlaba
Meskipun organisai ini tidak bertujuan untuk mendalpa tetapi mereka

tetap berurusan dengan soal keuangan karena mdrakas mempunyai
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anggaran, membayar tenaga kerja, membayar listak sewa serta urusan
keuangan lainnya.

6. Pemakai lainnya

Informasi akuntansi diperlukan oleh berbagai pihaituk kepentingan
tertentu, misalnya oleh organisasi buruh. Para bunembutuhkan informasi
tentang laba perusahaan dan kadang-kadang jugamedo lain dalam rangka
mengajukan kenaikan gaji atau tunjangan-tunjangandari perusahaan tempat
mereka bekerja.

Jabatan-jabatan dalam lapangan akuntansi dapalomigekkan dalam
berbagai bidang. Pada umumnya dibedakan menjadbidiaag yaitu akuntansi
publik dan akuntansi intern. Akuntan publik adaéduntansi yang memberikan
jasanya untuk melayani masyarakat. Untuk itu akupizblik menerima imbalan
jasa dari pihak pemakai jasa. Sedangkan akuntamniradalah akuntan yang
bekerja pada perusahaan tertentu. Perbedaannytaakoern hanya melakukan

pekerjaan untuk kepentingan perusahaan diman&ejhe

2.4 Kerangka Pemikiran

Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapasatigan dari kegiatan
belajar, karena kegiatan belajar merupakan preselsngkan prestasi merupakan
hasil dari proses belajar. Dalam keseluruhan prpsagajaran disekolah, proses
belajar mengajar merupakan kegiatan yang palingokokMelalui belajar

seseorang melakukan perubahan sehingga tingkahylakwerkembang. Prestasi
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belajar ini menggambarkan kemajuan siswa seteldhkuoiean aktifitas belajar
yang dituangkan dalam bentuk nilai perolehan sisaga akhir kenaikan kelas.

Melalui kegiatan belajar mengajar akan terjadiupahan perilaku siswa

yang dirancang secara sengaja dan sadar agardergapujuan tertentu. Selain
itu tingkat kemampuan masing-masing siswa dalanmteeaksi dengan faktor-

faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar mengbg@beda-beda, sehingga
prestasi yang dihasilkan setiap siswa juga akahelder satu sama lain. Faktor-
faktor yang mempengaruhi tinggi atau rendahnyat@sseelajar siswa dibedakan
menjadi faktor internal dan eksternal, yang dikeakai oleh Muhibbin Syah

(2009:145) bahwa :

Prestasi belajar dipengaruhi oleh a) Faktor inteyang terdiri dari faktor
jasmaniah, faktor psikologi (motivasi, minat, kedg@ian belajar, bakat maupun
kecerdasan siswa), dan faktor kelelahan, b) faktaternal, yaitu kondisi
lingkungan di sekitar siwa, dan c) faktor pendekéatalajar yang terdiri dari
strategi belajar dan metode belajar

Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulledmva prestasi belajar

dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal aisBaik buruknya prestasi yang
akan dicapai oleh siswa merupakan hasil dari prbe&gar mengajar disekolah.
Dalam penelitian diatas disimpulkan bahwa prediatjar salah satunya dapat
dipengaruhi oleh faktor internal siswa, yaitu kebian belajar.

Kebiasaan adalah aktivitas belajar yang dilaku&bah individu secara

berulang-ulang, spontan, dan otomatis untuk memnéesd belajar. Kebiasaan itu
timbul karena proses penyusutan kecenderungan rredppgan menggunakan

stimulus yang berulang-ulang. Berdasarkan pengertdgiatas kemudian

dihubungkan dengan belajar, maka dapat diartikabiakaan belajar yaitu
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perilaku seseorang seperti cara belajar, stratelgijdr serta pendekatan belajar
yang dilakukan siswa relatif menetap dan dilakukaeoara berulang-ulang yang
sifatnya otomatis, sehingga merupakan perilakuatkrpuntuk mencapai hasil

belajar. Menurut Slameto (2010:82) bahwa :

Belajar bertujuan untuk mendapatkan pengetahukap,skecakapan, dan
keterampilan, cara-cara yang dipakai itu akan nteérjabiasaan. Kebiasaan
belajar juga akan mempengaruhi belajar khususnyabpatan jadwal dan
pelaksanaannya, membaca dan membuat catatan, @megigodhan pelajaran,
konsentrasi, dan mengerjakan tugas.

Dari kelima dimensi tersebut, Slameto mengungaapitimensi pertama
dari pembuatan jadwal dan pelaksanaannya yaitukatminya (1) memiliki
jadwal belajar, (2) belajar ketika ada ujian, disiekedua dari membaca dan
membuat catatan yaitu indikatornya (3) membaca rapbebuku referensi, (4)
menggunakan waktu luang untuk membaca, (5) mendatatan, (6) membuat
rangkuman, (7) mengajukan pertanyaan, dimensi &ed&yi mengulang materi
yang diajarkan yaitu indikatornya (8) mempelajaeinibali materi yang telah
diajarkan, dimensi keempat dari konsentrasi yaiikatornya (9) memikirkan
satu hal yang dipelajari serta ada hubungannya, f&f@ suasana belajar,
kemudian dimensi yang kelima dari mengerjakan tugdsatornya yaitu (11)
mengerjakan tugas berkelompok atau bersama-sar@q, nfgéngerjakan tugas
sendiri dan tepat waktu.

Jadi ukuran atau indikator dari kebiasaan beld@am penelitian ini adalah
memiliki jadwal belajar, belajar ketika ujian, meadla beberapa buku referensi,

menggunakan waktu luang untuk membaca, membuattanatanembuat

rangkuman, mengajukan pertanyaan, mempelajari Kemtateri yang telah
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diajarkan, memikirkan satu hal yang dipelajari @esida hubungannya saja,
suasana belajar, mengerjakan tugas berkelompokgerjakan tugas sendiri dan
tepat waktu

Kebiasaan belajar biasanya dikaitkan dengan cd&gabeyang baik di
rumah maupun di sekolah. Salah satu cara belajag paik dilihat dari jangka
waktu belajar serta belajar membaca dengan bailaraBg siswa yang
mempunyai jadwal belajar yang teratur akan lebga lmhenguasai mata pelajaran
dibandingkan dengan siswa yang hanya belajar nagelujian. Dengan
kebiasaan belajar yang baik, yakni belajar terjddweengerjakan tugas tepat
waktu, berkonsentrasi, belajar berkelompok, atampsbanyak membaca, maka
seorang siswa akan mendapat kemudahan dalam mepcagtasi belajar yang
optimal.

Sebaliknya seorang siswa yang belajar tanpa kedndselajar yang baik
tentunya pertumbuhan dan perkembangan potensirdatapinya akan terhambat.
Terhambatnya potensi dan prestasi itu dikarenakana ®elajar yang tidak
terjadwal. Kebanyakan siswa yang memperoleh piesiasang memuaskan
disebabkan karena kebiasaan belajar yang jelekndimzereka belajar. Secara

teoritis kerangka pemikiran dalam penelitian ingdmbarkan sebagai berikut :
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Faktor Interne

Motivasi |I

[

Faktor yang mempengaruhi
belajar siswa

A Faktor Ekstern; | --------oo-nemoooaoe- '

Kebiasaan
Belajar Sisw

Prestasi
Belajar Siswa

Lo Lingkungan
keluarga,teman,guru,dl|

Gambar 2.3

Kerangka Pemikiran

Berdasarkan penjelasan diatas

gambar dibawah ini :

, maka hubungan \ariabel dapat dilihat dari

Kebiasaan belajar

(X)

.| Prestasi Belajar
(Y)

Gambar 2.4

Model hubungan antara variabel X dengan Y

Keterangan :

————» = garis yang menunjukk@@ngaruh antara variabel X dengan

variabel Y
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2.5 Hipotesis

Sebelum dirumuskan hipotesis dari penelitian inakanterlebih dahulu
dikemukakan mengenai hipotesis menurut Riduwan (201164) bahwa
“Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementarg Yearus diuji lagi
kebenarannya.”

Berdasarkan pengertian diatas, maka jawaban seraeatau hipotesis
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
“Terdapat pengaruh kebiasaan belajar siswa terhpidegpasi belajar siswa dalam

Mata Pelajaran Akuntansi di Kelas XI SMA Angkasaiid Husein”



